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ABSTRACT 

 
The aim of this research is to analyze the influence of understanding taxation, Love of Money 

and tax discrimination on student perceptions regarding Tax Evasion. This type of research is 

quantitative research with primary data sources. The population in this study were Pamulang 

University students with a Taxation Concentration Accounting Study Program. The sample selection 

method used in this research was random sampling so that the final sample used was 321 students. 

Test the quality of the data using validity and reliability tests and use IMB SPSS 25, after that the 

classical assumption test is carried out, namely the normality test, multicollinearity test and 

hecteroscedasticity test, after that the hypothesis test. The results of this research show that 

understanding taxation, Love of Money and tax discrimination simultaneously influence student 

perceptions regarding Tax Evasion. Partially, it shows that Tax Discrimination influences Student 

Perceptions Regarding Tax Evasion. Meanwhile, Understanding Taxation, Love of Money does not 

influence student perceptions regarding Tax Evasion carried out on Pamulang University students 

in the Taxation Concentration Accounting Study Program. 

Keywords: Student Perceptions Regarding Tax Evasion, Understanding of Taxation, Love of Money 

and Tax Discrimination. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pemerintah memberlakukan pengenaan pajak terhadap wajib pajak dengan tujuan untuk 

peningkatan pendapatan negara sehingga dapat mendorong pembangunan nasional dan 

menjaga keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan negara. Jumlah pajak dibayar oleh 

wajib pajak yang berbeda. Namun, tidak sedikit wajib pajak yang mengeluh karena 

menganggap pembayaran pajak sebagai beban sehingga dapat mengurangi tingkat pendapatan 

(Sawitri et al., 2022). Menurut falsafah hukum perpajakan, pembayaran pajak bukan hanya 

sebuah kewajiban secara langsung yang perlu dilaksanakan oleh pemerintah dan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan dalam segi keuangan maupun turut serta dalam 

pembangunan nasional, namun termasuk sebagai hak seluruh warga negara. Pajak merupakan 

bentuk partisipasi dalam subsidi negara dan pembangunan nasional (Arfianti et al., 2022). 

Dari definisi tentang perpajakan diatas, dapat disimpulkan bahwa pajak adalah salah satu 

penghasilan terbesar bagi Indonesia yang bersumber dari konstribusi masyarakat dimana yang 

sifatnya memaksa bedasarkan hukum perundang-undangan yang berlaku di negara Indonesia, 

serta tidak mendapatkan timbal balik secara langsung dan digunakan untuk kemakmuran 

negara. 

Tingkat penerimaan pajak disuatu negara sangat tergantung pada kepatuhan wajib 

pajak. Diperlukan satu langkah atau upaya untuk meningkatkan pembayaran pajak oleh wajib 

pajak. Salah satunya upaya yang mungkin dilakukan adalah dengan meningkatkan kesadaran 
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prilaku wajib pajak agar tidak terjadi niatan untuk melakukan tindakan penggelapan pajak (Tax 

Evasion) (Ekaputra et al., 2022). Tax Evasion adalah upaya untuk mengurangi jumlah 

pendapatan dan meminimalkan pajak yang dilaporkan dengan cara melanggar undang-undang 

perpajakan yang berlaku dengan tindakan illegal, yaitu secara sengaja tidak melakukan 

pelaporan atas penghasilan atau penjualan tertentu dan membuat faktur pajak fiktif (Putra & 

Qibthiyyah, 2019). 

Kasus penggelapan pajak yang terungkap baru-baru ini terjadi pada 1 Februari 2023 di 

Kota Medan. Dua terdakwa, Rimaldi Swito (alias Wito) dan Suryanto (alias Aan). Kedua 

terdakwa adalah pemilik dan penanggung jawab perusahaan CV Dharma Meskipun nama 

mereka tidak tercantum dalam akta pendirian CV tersebut, mereka berdua yang secara nyata 

mengoperasikan perusahaan itu. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa importir perdagangan 

wireless dan sparepart serta jual beli gula. Wito dan Aan, sebagai broker, memiliki Angka 

Pengenal Impor (API). Dalam dakwaan disebutkan bahwa antara Januari 2010 hingga 

Desember 2013, mereka dihubungi oleh para importir yang tidak memiliki API untuk 

membantu mengeluarkan barang-barang yang dibeli dari luar negeri melalui Pelabuhan 

Belawan, Medan, Sumatera Utara. Mereka menjalankan bisnis ini dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen impor, termasuk bea masuk, PPN Impor, dan PPh Pasal 22 Impor, yang 

kemudian diserahkan kepada saksi Sufianto alias Awang alias Huang untuk digunakan sebagai 

data dalam penerbitan Faktur Pajak (Munthe, 2023). Sufianto alias Awang alias Huang adalah 

orang yang dipercayai oleh terdakwa untuk membuat laporan perpajakan dan pembukuan 

perusahaan. Namun, ia tidak memiliki izin resmi sebagai konsultan pajak, dan faktur-faktur 

yang dibuatnya jelas tidak berdasarkan transaksi yang sebenarnya (TBTS). Akibat perbuatan 

mereka, lebih dari Rp 55 miliar pajak tidak masuk ke kas negara. Jaksa Penuntut Umum 

mengatakan bahwa masing-masing divonis oleh hakim 4 tahun penjara yang lebih ringan 2 

tahun dari tuntutan tim JPU dengan hukuman pidana berupa denda bervariasi. Untuk terdakwa 

Limardi Suwito alias Wito dihukum pidana berupa denda sebesar Rp 110.474.899.0722 atau 2 

x Rp 55.237.449.536 yang seharusnya ke kas negara. Sedangkan untuk terdakwa Suryanto alias 

Aan dihukum pidana berupa denda sebesar Rp 489.673.798.260 atau 2 x Rp 244.836.899.130 

yang seharusnya ke kas negara (Roberts, 2023). 

Karena adanya kasus penggelapan pajak yang terjadi, masyarakat mulai kehilangan 

kepercayaan pada otoritas pajak dan negara karena khawatir pajak yang mereka bayarkan akan 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Secara tidak langsung hal tersebut 

membentuk presepsi masyarakat tentang prilaku penggelapan pajak (Amelia et al., 2022). 

Banyak faktor yang mempengaruhi presepsi mahasiswa mengenai praktik penggelepan pajak. 

peneliti menggunakan 3 faktor atau variabel yang diduga mampu mempengaruhi persepsi 

mahasiswa mengenai Tax Evasion. 

Faktor pertama yaitu Pemahaman Perpajakan. Pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan merupakan proses di mana wajib pajak mengetahui dan menerapkan pajak 

untuk membayar pajak. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, memahami 

dan mengerti ketentuan umum dapat dimaksudkan dengan kemampuan seorang dalam tata cara 

perpajakan (KUP), yang juga termasuk menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), 

pembayaran, tempat pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT 

(Putri & Setiawan, 2017). Apabila seseorang memiliki tingkat Pemahaman Perpajakan yang 

tinggi maka persepesi terhadap penggelapan pajak akan semakin rendah begitu sebaliknya, 

apabila seorang memiliki Pemahaman Perpajakan dengan tingkat rendah maka persepsi 

terhadap Tax Evasion akan semakin tinggi. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi atau baiknya 

tingkat Pemahaman Perpajakan seorang akan membuatnya menentang terkait tindakan 

penggelapan pajak (Tax Evasion). 
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Faktor kedua yang mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai praktik penggelapan 

pajak yaitu Love of Money. Tingkat kecintaan yang tinggi terhadap uang mendorong seseorang 

untuk mendapatkan apa yang diinginkan dengan cara apa pun dengan mendorong tindakan yang 

melanggar kode etik demi tujuan tertentu dan imbalan yang diterima. Love of Money 

mencerminkan perasaan subjektif seseorang tentang pentingnya uang, bagaimana uang 

dipandang sebagai sesuatu yang sangat berharga. Sikap terhadap uang dipelajari sejak kecil dan 

berlanjut hingga dewasa, di mana uang dianggap segalanya dalam hidup dan orang memiliki 

ambisi besar untuk mendapatkannya, baik secara etis maupun tidak etis. (Utari & Purba, 2022). 

Faktor selanjutnya yaitu diskriminasi. Berdasarkan Undang-undang No. 39 Tahun 1999 

tentang Hak Asasi Manusia Pasal 1 ayat (3), diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, 

atau pengucilan yang langsung ataupun tidak langsung didasarkan perbedaan manusia atas 

dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, 

bahasa, dan keyakinan politik, yang berakibat pengangguran, penyimpangan atau penghapusan 

pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam 

kehidupan, baik individual maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, 

budaya, dan aspek kehidupan yang lain (Pemerintah Indonesia, 1999). Dengan adanya 

diskriminasi dalam bidang perpajakan, mampu mengakibatkan wajib pajak atau masyarakat 

enggan memenuhi kewajiban perpajakannya. Karena apabila tingkat Diskriminasi Perpajakan 

tergolong tinggi, maka praktik Tax Evasion dapat dianggap sebagai perilaku etis (Suryaputri & 

Averti, 2019). 
 

2. Kajian Pustaka / Kajian teori 

Teori Atribusi 

Teori atribusi pertama kali dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Teori ini 

menjelaskan terkait bagaimana penyebab seseorang berperilaku, apakah ditentukan dari 

internal seperti sifat, karakter, sikap, dan lain-lain atau dari eksternal seperti tekanan situasi atau 

keadaan tertentu yang memiliki pengaruh terhadap perilaku individu (Wardani dkk., 2024). 

 

Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana merupakan pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan teori yang diperkenalkan oleh Ajzen pada 

tahun 1991, yaitu teori yang menyatakan bahwa pencapaian suatu perilaku atau sikap seseorang 

dapat disebabkan oleh tiga factor yang memiliki keterkaitan satu sama lain, dimana niat dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang untuk memiliki kontrol perilaku yang sesuai dengan norma 

subjektif. Kinerja yang meningkat harus diiringi dengan kontrol perilaku yang menyebabkan 

seseorang termotivasi untuk melakukan suatu tindakan (Mardhatilla dkk., 2023). 

 

Persepsi 

Presepsi tidak lepas dari pengamatan para ahli teori psikologi dan teori komunikasi. 

Mengelola presepsi menjadi hal yang penting sebagai dasar membangun kepercayaan individu, 

politik, dan bahkan sebagai senjata persuasif untuk mempengaruhi pemikiran individu lain. 

Presepsi meliputi seluruh respon indra yang diartikan dan dianalisis bedasarkan penafsiran 

individu. Presepsi erat kaitannya dengan komunikasi sebagai proses interaksi antar individu 

(Fahmi, 2020). 

 

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Tax Evasion atau penggelapan pajak yaitu suatu cara yang dilakukan oleh wajib pajak 

dengan tujuan untuk memperkecil jumlah dari pajak terhutang ataupun menggeser beban pajak 
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dengan melanggar ketentuan dan peraturan pajak yang berlaku. Tax Evasion biasanya 

dilakukan dengan cara-cara seperti membuat faktur palsu, tidak mencatat Sebagian penjualan 

atau membuat laporan keuangan palsu, dan yang sekarang lebih sering terjadi adalah dengan 

melaporkan pajak relative kecil, menyuap pegawai pajaknya agar kurang bayar menjadi kecil 

(Rismauli dkk., 2023). 

 

Pemahaman Perpajakan 

Memahami peraturan perpajakan merupakan proses dimana wajib pajak memahami 

tentang pajak dan menerapkan ilmu untuk membayar pajak. Pengetahuan pajak didefinisikan 

sebagai pendapat responden untuk memahami perpajakan dalam hal sistem pajak dan peraturan 

perpajakan, wajib pajak juga harus menguasai peraturan tersebut kewajiban dilakukan untuk 

menghindari hukuman dan sanksi-sanksi yang berlaku (Dharma, 2016). 

 

Love of Money 

Uang diciptakan dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan tukar-menukar barang dan 

perdagangan. Uang merupakan suatu benda dengan satuan hitung tertentu yang dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran yang sah dalam berbagai transaksi dan berlaku di dalam 

wilayah tertentu. Uang disebut sebagai alat penukaran yang sah dimana fungsinya sangat 

penting bagi perekonomian, sehingga keberadaannya di suatu negara diatur dengan undang-

undang (Sukmayani dkk., 2008). 

 

Diskriminasi Perpajakan  

Diskriminasi pajak mengacu pada situasi di mana pemerintah memberikan layanan 

pajak secara tidak adil kepada masyarakat dan pembayar pajak. Semakin rendah diskriminasi, 

semakin perilaku penghindaran pajak dianggap sebagai perilaku tidak etis, semakin tinggi 

diskriminasi, semakin dapat dianggap sebagai perilaku etis Lahengko, (2021). 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer yaitu 

menggunakan metode penyebaran kuesioner. Penelitian kuantitatif yang bersifat survei 

kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara ilmiah dan sistematis. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berdasarkan yang digunakan 

untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2022). Penelitian ini dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket secara langsung kepada mahasiswa 

Universitas Pamulang Program Studi S1 Akuntansi konsentrasi Perpajakan. Kuesioner menjadi 

wadah yang efektif dan efisien untuk mengumpulkan data yang akan diukur secara numberik. 

Populasi yang digunakan adalah sebanyak 1.613 mahasiswa dengan menggunakan rumus 

Slovin 5% didapat sampel sebanyak 321 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan simple random sampling. dikarenakan populasi pada penelitian ini 

sangat homogen karena memiliki karakteristik yang sama yaitu maha mahasiswa Program Studi 

Sarjana Akuntansi S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Konsentrasi Perpajakan tahun 2023/2024. 

Pengambilan data pada penelitian ini mengunakan skala likert 5 poin. Pengujian ini 

menggunakan program IBM SPSS Statistic versi 25. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Analisis Deskriptif 

Tabel. 1. Hasil Uji Analisis Deskrptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman Perpajakan 321 17 40 34.49 3.802 

Love of Money 321 43 96 73.17 11.212 

Diskriminasi Perpajakan 321 5 25 15.97 3.848 

Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Tax Evasion 

321 10 40 26.10 7.183 

Valid N (listwise) 321     

               Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

1) Pemahaman Perpajakan (X1), dari data diatas dapat di deskriptifkan bahwa nilai minimum 

sebesar 17 sedangkan nilai maximum sebesar 40, dengan nilai mean sebesar 34,49 dan 

standar deviasi sebesar 3,802. 

2) Love of Money (X2), dari data diatas dapat di deskriptifkan bahwa nilai minimum sebesar 

43 sedangkan nilai maximum sebesar 96, dengan nilai mean sebesar 73.17 dan standar 

deviasi sebesar 11.212 

3) Diskriminasi Perpajakan (X3), dari data diatas dapat di deskriptifkan bahwa nilai minimum 

sebesar 5 sedangkan nilai maximum sebesar 25, dengan nilai mean sebesar 15,97 dan 

standar deviasi sebesar 3,848. 

4) Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion (Y), dari data diatas dapat di deskriptifkan 

bahwa nilai minimum sebesar 10 sedangkan nilai maximum sebesar 40, dengan nilai mean 

sebesar 26,10 dan standar deviasi sebesar 7,183. 

 

Uji Validitas 

Tabel. 2. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item 
Pearson 

Correlation 
r tabel Sig Keterangan 

1 
Pemahaman Perpajakan 

(X1) 

X1.1 0,657 0,109 0,000 Valid 

X1.2 0,491 0,109 0,000 Valid 

X1.3 0,645 0,109 0,000 Valid 

X1.4 0,645 0,109 0,000 Valid 

X1.5 0,611 0,109 0,000 Valid 

X1.6 0,598 0,109 0,000 Valid 

X1.7 0,654 0,109 0,000 Valid 

X1.8 0,668 0,109 0,000 Valid 

2 Love of Money (X2) 

X2.1 0,241 0,109 0,000 Valid 

X2.2 0,158 0,109 0,000 Valid 

X2.3 0,370 0,109 0,000 Valid 

X2.4 0,383 0,109 0,000 Valid 

X2.5 0,323 0,109 0,000 Valid 

X2.6 0,365 0,109 0,000 Valid 

X2.7 0,608 0,109 0,000 Valid 

X2.8 0,624 0,109 0,000 Valid 

X2.9 0,610 0,109 0,000 Valid 
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X2.10 0,656 0,109 0,000 Valid 

X2.11 0,650 0,109 0,000 Valid 

X2.12 0,717 0,109 0,000 Valid 

X2.13 0,694 0,109 0,000 Valid 

X2.14 0,641 0,109 0,000 Valid 

X2.15 0,654 0,109 0,000 Valid 

X2.16 0,452 0,109 0,000 Valid 

X2.17 0,501 0,109 0,000 Valid 

X2.18 0.559 0,109 0,000 Valid 

X2.19 0,511 0,109 0,000 Valid 

X2.20 0.489 0,109 0,000 Valid 

3 
Diskriminasi Perpajakan 

(X3) 

X3.1 0,761 0,109 0,000 Valid 

X3.2 0,682 0,109 0,000 Valid 

X3.3 0,757 0,109 0,000 Valid 

X3.4 0,527 0,109 0,000 Valid 

X3.5 0,413 0,109 0,000 Valid 

4 

Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Tax Evasion 

(Y) 

Y.1 0,663 0,109 0,000 Valid 

Y.2 0,771 0,109 0,000 Valid 

Y.3 0,808 0,109 0,000 Valid 

Y.4 0,448 0,109 0,000 Valid 

Y.5 0.759 0,109 0,000 Valid 

Y.6 0,823 0,109 0,000 Valid 

Y.7 0,785 0,109 0,000 Valid 

Y.8 0,682 0,109 0,000 Valid 

   Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa semua indikator dikatakan valid dikarenakan r 

hitung yang diambil dari angka total pearson correlation > 0,109 r tabel, dan nilai signifikansi 

nya < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan dalam kuesioner 

dikatakan valid dan dapat dipercaya untuk mengambil data penelitian. 

 

Uji Realibilitas 

Tabel. 3. Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cornbach’s Alpha N of Items Keterangan 

Pemahaman Perpajakan (X1) 0,774 8 Realibel 

Love of Money (X2) 0,857 20 Realibel 

Diskriminasi Perpajakan (X3) 0,640 5 Realibel 

Persepsi Mahasiswa Mengenai 
Tax Evasion (Y) 

0,868 8 Realibel 

Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

 Bedasarkan tabel diatas hasil uji realibilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variable 

yang terdapat dalam penelitian realibel atau dapat digunakan karena memiliki nilai Cornbach’s 

Alpha lebih dari 0,60.  
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Uji Normalitas 

 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Gambar.1. grafik Uji P-Plot Regression Standardized Residual 

Dapat dilihat pada gambar. 1. bahwa titik – titik residual mendekati garis normal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa memenuhi uji asumsi 

normalitas. Untuk memperkuat hasil tersebut digunakan juga uji kolmogrof smirnov sebagai 

berikut: 
 

Tabel. 4. Hasil Uji Kolmogrof Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 321 

Normal parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.37427015 

Most Extreme Differences Absolute .048 

Positive .022 

Negative -.048 

Test Statistic .048 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Dapat dilihat dalam tabel diatas nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,072 yang artinya 

nilai tersebut > 0,05 (lebih besar). Dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel. 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.666 3.708  3.146 .002   

Pemahaman 

Perpajakan 

-.046 .100 -.024 -.459 .646 .895 1.118 

Love of Money .037 .035 .058 1.077 .282 .851 1.175 

Diskriminasi 

Perpajakan 

.832 .096 .446 8.709 .000 .949 1.054 

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 
Dapat dilihat pada tabel diatas, menunjukan bahwa setiap variabel bebas yaitu 

Pemahaman Perpajakan, Love of Money dan Diskriminasi Perpajakan mempunyai nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 hal ini menunjukan bahwa tidak adanya korelasi antar 

variabel bebas. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. Hal ini diketahui dari nilai tolerance pada Pemahaman Perpajakan (X1) 

sebesar 0,895 dan nilai VIF sebesar 1,118, Love of Money (X2) sebesar 0,851 dan nilai VIF 

sebesar 1,175, Diskriminasi Perpajakan sebesar 0,949 dan nilai VIF sebesar 1,054. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
                 Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Gambar. 2. Grafik Scatterplot 

Dapat dilihat pada gambar. 2. diatas, menunjukan bahwa titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu, kemudian titik menyebar di atas dan dibawah angka nol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk hasil uji glejser dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel.6. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.608 1.458  4.533 .000 

Pemahaman Perpajakan -.065 .033 -.113 -1.958 .051 

Love of Money .001 .015 .003 .055 .956 

Diskriminasi Perpajakan -.047 .043 -.063 -1.107 .269 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

       Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Bedasarkan pada tabel diatas, hasil uji glejser tidak terjadi heteroskedastisitas karena 

nilai sig > 0,05. Nilai sig pada variabel Pemahaman Perpajakan (X1) 0,051, Love of Money 

(X2) sebesar 0,956 dan Diskriminasi Perpajakan (X3) sebesar 0,269.  

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel.7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.666 3.708  3.146 .002 

Pemahaman 

Perpajakan 

-.046 .100 -.024 -.459 .646 

Love of Money .037 .035 .058 1.077 .282 

Diskriminasi 

Perpajakan 

.832 .096 .446 8.709 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa mengenai Tax Evasion 
       Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis regresi linear berganda 

yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 11.666 – 0,46X1 +0,037X2 + 0,832X3 + e 

a. Jika nilai konstanta 11.666 maka dapat diartikan Pemahaman Perpajakan (X1), Love of 

Money (X2), dan Diskriminasi Perpajakan (X3) sama dengan 0, maka Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Tax Evasion sebesar 11,666. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Pemahaman Perpajakan (X1) adalah -0,046 maka dapat 

diartikan bahwa jika terjadi kenaikan satu kesatuan maka variabel nilai kofesien negatif 

yang berarti memiliki pengaruh secara negatif. Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

(Y) akan menurun sebesar 0,046.  

c. Nilai koefisien regresi variabel Love of Money (X2) 0,037 maka dapat diartikan bahwa jika 

terjadi kenaikan satu kesatuan maka variabel (Y Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax 

Evasion akan meningkat sebesar 0,037.  
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Nilai koefisien regresi variabel Diskriminasi Perpajakan (X3) adalah 0,832 maka dapat 

diartikan bahwa jika terjadi kenaikan satu kesatuan maka variabel (Y) persepsi mahasiswa 

mengenai Tax Evasion akan meningkat sebesar 0,832. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel.8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .461a .212 .205 6.404 
a. Predictors: (Constant), Diskriminasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Love of Money  

Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 
Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukan nilai adjusted R square sebesar 0,205. Hal 

ini menunjukan bahwa pengaruh Pemahaman Perpajakan (X1), Love of Money (X2), 

Diskriminasi Perpajakan (X3), secara bersama sama mempengaruhi (Y) persepsi mahasiswa 

terkait penggelapan pajak sebesar 20,5% sisanya sebesar 79,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak ada di penelitian ini seperti keadilan pajak, pemeriksaan pajak, Religiusitas dan 

lain-lainnya. 

 

Uji F (Simultan) 

Tabel.9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3507.984 3 1169.328 28.509 .000b 

Residual 13002.022 317 41.016   

Total 16510.006 320    

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

b. Predictors: (Constant), Diskriminasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Love of Money 

    Sumber: Diolah oleh peneliti, Menggunakan SPSS 25 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas, diperoleh nilai sig dari uji F sebesar 0,000 yang berarti 

< 0,05 dan nilai F hitung sebesar yang berarti 28,509 > F tabel yang dimana sebesar 2,63. untuk 

menentukan F tabel dengan cara jumlah sampel (n) = 321, jumlah variabel bebas (k) = 3, taraf 

signifikansi (a) = 0,05 maka menentukan df1 = k (jumlah variabel bebas) = 3, menentukan df2 

= n – k – 1 =321 – 3 – 1 = 317. Maka diperoleh nilai F tabel sebesar 2,63. Dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh Pemahaman Perpajakan, 

Love of Money dan Diskriminasi Perpajakan berpengaruh secara simultan terhadap persepsi 

mahasiswa Mengenai Tax Evasion. 

 

Uji t (parsial) 

Tabel.10. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.666 3.708  3.146 .002 
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Pemahaman 

Perpajakan 

-.046 .100 -.024 -.459 .646 

Love of Money .037 .035 .058 1.077 .282 

Diskriminasi 

Perpajakan 

.832 .096 .446 8.709 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

                 Sumber: Diolah oleh peneliti, menggunakan SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa: 

a. Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax 

Evasion Diketahui dalam tabel bahwa nilai signifikan sebesar 0,646 yang berarti > 0,05 

dan t hitung sebesar -0,459 yang berarti < t tabel sebesar 1,967. Dapat disimpulkan bahwa 

Pemahaman Perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax 

Evasion. 

b. Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Mahasiswa mengenai Tax Evasion 

diketahui dalam tabel bahwa nilai signifikan sebesar 0,282 yang berarti > 0,05 dan t hitung 

sebesar 1,077 yang berarti < t tabel sebesar 1,967. Dapat disimpulkan bahwa Love of Money 

tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion. 

c. Pengaruh Diskriminasi Perpajakan Terhadap Persepsi Mahasiswa mengenai Tax 

Evasion diketahui dalam tabel bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan 

t hitung sebesar 8,709 yang berarti > t tabel sebesar 1,967.  Dapat disimpulkan bahwa 

Diskriminasi Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax 

Evasion. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Love of Money dan Diskriminasi Perpajakan Terhadap 

Presepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

Dalam hasil uji F (simultan) yang telah dilakukan menunjukan bahwa Pemahaman 

Perpajakan, Love of Money, dan Diskriminasi Perpajakan berpengaruh secara bersama sama 

terhadap persepsi mahasiswa menegenai Tax Evasion. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 

0,000 yang berarti < nilai taraf signifikansi nya yaitu sebesar 0,05 dan nilai F hitung sebesar 

28.509 berarti > f tabel yaitu sebesar 2,63. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

Pemahaman Perpajakan, Love of Money, dan Diskriminasi Perpajakan berpengaruh secara 

simultan terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion. Dapat diartikan bahwa hipotesis 

H1 diterima. 

Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu teori atribusi, dimana didalam teori ini 

menjelaskan bahwa saat orang melihat sikap sesorang, mereka menentukan apakah sikap itu 

disebabkan oleh perilaku internal atau eksternal. Pemahaman Perpajakan dan Love of Money 

merupakan sebab internal yang mampu mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai Tax 

Evasion, sedangkan Diskriminasi Perpajakan merupakan sebab eksternal yang mampu 

mempengaruhi Tax Evasion. Hasil yang dilakukan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Imshafira & Hardi, 2023) dan (Tulit, 2022) yang mengatakan bahwa 

Pemahaman Perpajakan, Love of Money, dan Diskriminasi Perpajakan berpengaruh terhadap 

Persepsi Mahasiswa Mengenai Penggelapan Pajak. 

Dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap Tax Evasion dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti Pemahaman Perpajakan dan Love of Money. Pemahaman yang baik 

tentang sistem perpajakan dan kecenderungan untuk mencintai uang dapat mengarah pada 

persepsi yang lebih kritis terhadap tindakan Tax Evasion. Di sisi lain, Diskriminasi Perpajakan 
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merupakan faktor eksternal yang juga berpotensi mempengaruhi persepsi terhadap Tax 

Evasion. Faktor ini menyoroti pentingnya keadilan dalam sistem perpajakan untuk mencegah 

sikap negatif terhadap kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, baik faktor internal maupun 

eksternal memiliki peran dalam membentuk pandangan mahasiswa terhadap Tax Evasion. 

 

Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Presepsi Mahasiswa Mengenai Tax Evasion 

Dalam hasil uji T (parsial) yang telah dilakukan bahwa Pemahaman Perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion. Hal ini ditunjukan oleh nilai 

signifikan sebesar 0,646 berarti > 0,05 dan t hitung sebesaar -0,459 berarti < t tabel sebesar 

1,967. Dapat diartikan bahwa hipotesis H2 ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan Theory Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa 

Pengendalian Perilaku (Behavior Control) menurut Ajzen didefinisikan sebagai persepsi 

kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku, yang mencerminkan pengalaman masa 

lalu dan hambatan yang diantisipasi. Secara umum, semakin menarik sikap dan norma subjektif 

suatu perilaku, serta semakin besar pengendalian perilaku, maka semakin kuat keinginan 

seseorang untuk melakukan perilaku tersebut. Ini menunjukkan bahwa dengan Pemahaman 

Perpajakan yang lebih baik, seseorang cenderung tidak melakukan tindakan penggelapan pajak. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tulalessy & Loupaty, 

2023) yang menyebutkan bahwa Pemahaman Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Persepsi 

Mahasiswa mengenai Tax Evasion. 

Semakin rendah tingkat Pemahaman Perpajakan, maka persepsi mahasiswa terkait 

penggelapan pajak semakin tinggi. Pemahaman Perpajakan bisa menjadi faktor penyebab 

tindakan penggelapan pajak. yang mencakup kegiatan seperti membayar pajak dan melaporkan 

SPT, sangat terkait dengan tingkat pemahaman terhadap aturan tersebut. Jika pemahaman 

terhadap peraturan perpajakan rendah, kemungkinan tidak melaporkan SPT atau tidak 

membayar pajak meningkat, yang mengarah pada penggelapan pajak. Misalnya, dengan 

mempelajari ilmu perpajakan, mengikuti sosialisasi mengenai kebijakan baru dari pemerintah 

terkait pajak, atau mengikuti seminar yang meningkatkan pengetahuan perpajakan, sehingga 

pada akhirnya akan menghindari tindakan penggelapan pajak (Tulalessy & Loupaty, 2023). 

Dapat disimpulkan pemahaman yang lebih baik terhadap perpajakan cenderung 

mengurangi kecenderungan seseorang untuk melakukan penggelapan pajak. Semakin tinggi 

tingkat pemahaman seseorang tentang aturan perpajakan, semakin rendah juga persepsi mereka 

terkait penggelapan pajak. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang rendah terhadap 

peraturan perpajakan, kemungkinan besar mereka tidak akan memahami pentingnya kewajiban 

ini atau konsekuensi hukum dari penggelapan pajak. Hal ini dapat meningkatkan risiko 

terjadinya penggelapan pajak karena kurangnya kesadaran atau pengetahuan mengenai 

tindakan yang harus diambil untuk mematuhi aturan perpajakan. 

 

Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion  

Dalam hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan menunjukan bahwa Love of Money tidak 

berpengaruh terhadap Persepsi Mahasiswa mengenai Tax Evasion. hal ini ditunjukan oleh nilai 

signifikan sebesar 0,282 berarti > 0,05 dan t hitung sebesar 1,077 yang berarti < 1,967. Dapat 

diartikan bahwa hipotesis H3 ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi, dimana Love of Money dapat dipengaruhi 

lingkungan sekitar dan menyebabkan seseorang membuat keputusan dengan atau melibatkan 

akibat setelah tindakan tersebut Meskipun umumnya diharapkan bahwa rendahnya 

kecenderungan mencintai uang akan meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Faidah 
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& Mujiyati, 2024) yang menyebutkan bahwa Love of Money tidak berpengaruh terhadap Persepsi 

Mahasiswa mengenai Tax Evasion. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor Love of Money tidak memengaruhi Persepsi 

Mahasiswa mengenai Tax Evasion. Ini menunjukkan bahwa kesadaran akan manfaat 

pembayaran pajak mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain daripada sekadar 

kecenderungan mencintai uang (Faidah & Mujiyati, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa cinta terhadap uang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

seseorang. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana individu membuat keputusan, termasuk 

pertimbangan akibat setelah tindakan tersebut dilakukan. penting untuk memahami bagaimana 

nilai-nilai dan lingkungan individu dapat mempengaruhi hubungan mereka dengan uang dan 

kewajiban mereka terhadap pajak. Peningkatan kesadaran terhadap kewajiban perpajakan dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan, sosialisasi, dan kebijakan yang mendukung transparansi dan 

kepatuhan dalam pelaporan dan pembayaran pajak. 

 

Pengaruh Diskriminasi Perpajakan Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Tax 

Evasion 

Dalam hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan menunjukan bahwa Diskriminasi 

Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion. hal ini 

ditunjukan oleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan t hitung sebesar 8,709 

yang berarti >1,967. Dapat diartikan bahwa hipotesis H4 di terima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi, dimana Diskriminasi Perpajakan 

mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai Tax Evasion dengan bagaimana pihak terkait 

memberikan perilaku diskriminasi pajak dengan adanya sikap yang membeda-bedakan perilaku 

atas agama, ras, dan kebudayaan wajib pajak, begitu juga pada perbedaan pendapat politik wajib 

pajak akan merasa membenarkan dalam hal melakukan penggelapan pajak berdasarkan 

perilaku yang telah diberikan dari pemerintah itu sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tulit, 2022), (Lahengko, 2021) dan (Anggrahini et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa Diskriminasi Perpajakan berpengaruh terhadap Persepsi Mahasiswa 

mengenai Tax Evasion. 

Diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil terhadap individu atau kelompok 

berdasarkan atribut tertentu, seperti ras, etnis, agama, atau kelas sosial. Dalam bidang 

perpajakan, diskriminasi merujuk pada situasi di mana pemerintah memberikan layanan 

perpajakan secara tidak adil kepada masyarakat atau wajib pajak. Semakin rendah tingkat 

diskriminasi, perilaku penggelapan pajak dianggap tidak etis. Sebaliknya, jika diskriminasi 

meningkat, perilaku penggelapan pajak bisa dianggap etis (Tulit, 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa perilaku diskriminasi dalam penerapan perpajakan, seperti 

perlakuan yang tidak adil berdasarkan agama, ras, atau kebudayaan wajib pajak, serta 

perbedaan pendapat politik, dapat mempengaruhi pandangan mahasiswa terhadap tindakan Tax 

Evasion. Pemerintah dan lembaga terkait memiliki peran krusial dalam membentuk sikap dan 

perilaku terkait perpajakan melalui kebijakan dan implementasinya. Perlakuan yang tidak 

merata dapat membuat wajib pajak merasa tidak dihargai atau merasa bahwa tindakan 

penggelapan pajak dapat dibenarkan sebagai respons terhadap ketidakadilan yang mereka 

alami. Penting bagi pihak terkait untuk memastikan bahwa sistem perpajakan diterapkan secara 

adil dan transparan guna mencegah terjadinya persepsi yang mengarah pada perilaku Tax 

Evasion di kalangan masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa sebagai generasi penerus. 

 
 

5. Simpulan dan Saran 
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Kesimpulan 

1) Pemahaman Perpajakan, Love of Money, dan Diskriminasi Perpajakan berpengaruh secara 

simultan (f) terhadap Persepsi Mahasiswa mengenai Tax Evasion. 

2) Pemahaman Perpajakan tidak berpengaruh secara parsial (t) terhadap Persepsi Mahasiswa 

mengenai Tax Evasion. 

3) Love of Money tidak berpengaruh secara parsial (t) terhadap Persepsi Mahasiswa mengenai 

Tax Evasion. 

4) Diskriminasi Perpajakan berpengaruh secara parsial (t) terhadap Persepsi Mahasiswa 

mengenai Tax Evasion. 

 

Saran 

1) Saran untuk penelitian selanjutnya memperluas wilayah penelitian, jumlah sampel 

ditingkatkan lagi dan variabel yang digunakan bisa lebih beragam lagi. 

2) Mahasiswa calon wajib pajak harus mempelajari bahwa uang atau harta yang dimiliki 

adalah termasuk pajak negara dan akan merasakan manfaatnya walaupun secara tidak 

langsung, jadi harus bisa mengerti bagaimana menggunakan uang dengan semestinya. 
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